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PENDAHULUAN

Pada dasarnya tipe mulut serangga dibagi men-
jadi 2 golongan besr yaitu tipe pengunyah dan
tipe pengissp (Boiror & De Long 1954). Mulut
bertipe pengunyah ditandai dengan mandibulakuat
yang dapat digerakkan ke samping. Mulut bertipe
pengisgp telah mengdami varias dan modifikas
sehingga berbentuk pipa pengisap.

Sdah satu kelompok besar serangga yang sangat
beranekaragam idah 'kumbang aau Coleoptera
Weaaupun beranekaragam, semua Coleoptera mem-
punya bagian mulut yang berfungs sebagai pengu-
nyah. Berdasarkan perbedaan makanannya, bentuk
terperinci bagian-bagian mulut dan sauran pencer-
nean pemakan tumbuhan berbeda dari pemakan
binatang. Perincian perbedaan pada Coleoptera
masih belum banyak diungkapkan. Untuk menam-
bah data umum yang telah diperoleh (Snodgrass
1935, Borror & De Long 1954, Imms 1957,
Metcdf & Flint 1962), dilakukan pengamatanmor-
fologi terhadap beberapa jenis Coleoptera pemakan
kayu lapuk.

BAHANDANCARA

Ddam penelitian ini digunakan 7 jenis kumbang
yang termasuk dalam 7 suku. Spesmen dikumpul-
kan dari kayu-kayu lapuk ddam berbaga tingkat
pelapukan. Ketujuh jenis tersebut ialah Xystrocera
festiva (Cerambycidee : larva) pemakan kayu segar,
Setenis sp. (Tenebrionidae: dewasa dan larva) dan
Morion ‘sp. (Carabidae: dewasa) sebagal pemakan
kayu mula lapuk, Aegus sp. (Lucanidae: dewasa),
Leptoulax p. (Passdidee: dewass) dan Parallelos-
tethus rubiginosus (Elateridae: dewasa) sebaga pe-
makan kayu lgpuk serta Chalcosoma atlas (Scara
baeidae : larva) sebaga wakil pemakan kayu hancur.
Pemilihan jenisjenisini berdasarkan penjgjakan ter-
hadap kelompok utama Coleoptera perombak kayu
lapuk yang berhasil dikumpulkan daam jumlah ba-
nyak (lebih dari 10 spesimen). Ddam beberapa hal
tingkat dewasa dan larva satu jenis atau satu suku
tidak ditemukan.karena jenis atau suku ini merupa:
kan kelompok fakultatif, yang hanya sebagian hi-
dupnya digunakan sebagai pemakan kayu lapuk.

HASH DAN PEMBAHASAN

Bagian-bagian mulut

Mulut Coleoptera terbentuk oleh labrum, man-
dibula, maksila, hipofaring dan labium. Pada Cole-
iptera pemakan kayu lapuk modifikas terjadi pada
jebergpa bagian, baik pada yang dewasa maupun
pada larvanya. Labrum tidak banyak mengaami
modifikes bak pada yang dewasa maupun pada
larvanya, tetapi tetap berbentuk bundaran setengah
lingkaran. bersklerit dan berpigmentas tebal.

Mandibula berbentuk belah ketupat, berpenam-
pang segitiga, mengdami sklerotas dan pigmentas
tebd serta memipih ke arah ujung (Gamb. la). U-
jung mandibula dilengkapi dengan cuping gigi Seri
yang berfungs sebaga pemotong dan penggigit. Ba-
gian pangka mandibula dilengkapi dengan cuping
gigi geraham yang berfungs ddam pengunyahan.
Pada larva Xystrocera festiva, pemakan kayu sega
itau kayu mati yang mash ssgar dan mempunyai
tabiat mengebor kayu sampa ke hati kayu, mandi-

ula tgam dan runcing atau seperti pahat (Gamb.
Ib). Lava Setenis sp. (Gamb. Ic) dan larva Morion
p. Gamb. 1d), bergantung kepada tipe makanan
yang sama, yaitu kayu yang mulai melapuk, mem-
punyai mandibula serupa, sedang pada larva Chal-
cosoma atlas (Gamb. |€), yang makanannya terdiri
atas kayu lapuk yang sudah hancur, jumlah cuping
gigi seri dan geraham terbanyak, tetapi nishi lebih
tumpul.

Mandibula Setenis sp. (Gamb. If) dewasa dileng-
kapi dengan cuping gig Seri dan cuping gigi gera-
ham yang rdatif lebih tgjam, digunakan untuk me-
mecah kayu yang nishi lebih segar dan lebih keras.
Makanan Leptaul ax sp. dewasadan Parallel ostethus
rubiginosus (Gamb. Ig dan Ih) berupa kayu lapuk
setengah hancur. Kedua jenis ini mempunyai mandi-
bula yang tidak tgjam. Pada Leptaulax, mandibula
dilengkapi dengan sgumlah cuping gigi seri dan cu-
ping gigi geraham yang nisbi lebih banyak diban-
dingkan dengan beberapa jenis kumbang yang lain.
Mandibula Aegus sp. dewasa pada yang jantan ber-
beda dengan yang betina ddam bentuk dan ukuran.
Pada yang jantan mandibula berbentuk seperti catut
yang runcing padaujungnya (Gamb. 1k), dilengkapi
dengan cuping gigi geraham yang kuat. Mandibula
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Gamb. 1 Bagian-bagian mulut kumbang perombak
kayu lapuk. la: mandibula kumbang perombak ka-
yu lapuk. Ib: mandibula larva Xystrocera festiva.
Ic: mandibula larva Setenis sp. 1d: mandibula larva
Morion sp. le: mandibula larva Chalcosoma atlas.
If: mandibula Setenis sp. dewasa. Ig: mandibula
Leptaulax sp. dewasa. |h: mandibula Paralleloste-
thus rubiginosus dewasa. 1k: mandibula Aegus sp.
betina dewasa. Im: mandibula Aegus sp. jantan de-
wasa In: maksla larva Xystrocera festiva. 1o :
maksla larva Setenis . |p: maksilalarvaMorion
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. 1g: maksilalarva Chalcosoma atlas, Ir: meksla
Setenis sp. dewasa. |s: maksila Leptaulax sp.dewa
sa It: maksila Parallelostethus rubiginosus. Iu.mak
sla Aegus sp. lv: labium kumbang dewasa perom-
bak kayu lapuk. lw: labium larva kumbang perom-
bak kayu lapuk. 1 cuping seri, 2 euping geraham, 3
retinakulun, 4 kardo, 5 dtipes, 6 lasinia, 7 gdea, 8
palpus maksila, 9 sub mentum, 10 mentum, 11 pre-
mentum, 12 glosa, 13"papus|abium, bik: belakang,
dep : depan, ka : kanan, ki: kiri. j
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ini tidak berfungs sebagai pemotong kayu lapuk,
tetapi sebagai senjata perkelahian (Metcaf 1962).
Pada yang betina mandibula berukuran kecil, ber-
bentuk bulan sabit, tidak sekuat mandibulajantan,
sedangkan cuping gigi sen dan cuping gigi geraham
tidek tgam (Gamb. Im).

Maksla pada garis besarnya terdiri atas kardo,
stipes, lasinia, gdea dan pdpus maksila. Padalarva
kadang-kadang kardo dan stipes dilengkapi dengan
sklerit .tambahan yang disebut "junxta stipes" dan
"junxta cardines’ (Snodgrass 1935),Bagian-bagian
meksila tidek jelas, karena kadang-kadang hanya di-
batas oleh lekukan atau sutura. Lasinia dangdea
tidak dapat dibedakan satu sama lain, schingga ket
dua bagian yang bersatu ini dissbut mala. Umum-
nya mda tidak bervarias, baik pada larva maupun
pada yang dewasa. Papus maksilalarva Coleoptera
perombak kayu lapuk direduks menjadi 3 atau 4
ruas.

Palpus maksila Xystrocera festiva dan Morion sp.
3 ruas (Gamb. In dan 10). PadalarvaMorion sp.
meksla dan labium bersatu di bagian pangka men-
jadi "labiomaxillary complex”. Palpus maksilalar-
va Setenis 5. 4 ruas (Gamb. Ip), sedangkan pada
larva Chal cosoma atlas palpus maksila terdiri atas 3
atau 4 ruas (Gamb. 1q), bergantung kepada tingkat
kedewassan larva

MakslaLeptaulax sp. dewasa(Gamb. 1r) runcing
dan dilengkapi dengan bulu-bulu halus. Kardo ber-
bentuk segitiga, stipes seperti pipa, lasinia dan gdea
berbentuk tgji dengan pigmentes tebal. Rues pd-
pus maksila berbentuk gada pendek serta dilengkapi
dengan bulu hdus. Pada Parallel ostethus rubigino-
sus dewasa maksila memanjang (Gamb. Is). Kardo
berbentuk segitiga, stipes persegi empat atau trape-

Tabd 1.
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sium, lasinia berbentuk kerucut dengan bulu-bulu

* halus pada ujungnya, dan galea segitiga dengan da-

s terletakdi ujung melekat pada kardo dan ditum-
buhi bulu-bulu hdus yang lebat. Ruas pa pus ber-
bentuk gada pendek. Ruas per tama dan kedualebih
kecil daripada ruas lainnya. Maksla Setenis sp.
dewasa (Gamb. It), hampir sama dengan maksila
Parallelostethusrubiginosus, tetapi pada Setenissp.
batas antara lasinia dan gdea tidak jelas, hanyabe-
rupa suatu lekukan atau sutura. Padamaksila Aegus
sp. dewasa, kardo, stipes dan lasinia berbentuk segi
empat sedang gdea dilengkapi dengan bulu hdus
yang panjang. Papus maksla terdiri atas 5 ruas,
masing-masing ruas berbentuk segi empat panjang
dan ditumbuhibulujarang (Gamb. [u).

Labium terdiri atas ligula, submentum, mentum
dan palpus labium. Bak padalarva (Gamb. Iv) mau-
pun pada yang dewasa (Gamb. lw), labium tidak
banyaic mengaami varias dan modifitcad dariben-
tuk adi. Labium berbentuk pedang, berotot tebd,
berbulu pada permukaan dorsa dan pada sis. Epi-
foring tidak dapat jelas diidentifikas karenabagian
ini melekat bersatu pada permukaan ventral labrum.

Saluran pencemaan

Sduran pencernaan larva Coleoptera perombak
kayu lgpuk kirarkira 1 sampai 4 kadi panjang tubuh-
nya (Tabel 1). Perincian bagian-bagiannya berkem-
bang sesua dengan tabiat makan pemiliknya (Gamb.
2).

Sduran pencernaan pada larva Xystrocera festi-
va hampir 4 kali panjang tubuhnya. Sduranini ter-
diri atas esofagus, tembolok, ventrikulus, pilorus

Perbandingan ukuran bagian-bagian sduran peneernaan Coleoptera perombak

kayu lgpuk dengan panjang tubuh dan panjang sduran pencernaan sdluruhnya.

Perbandingan panjang bagian-bagian salrian pencemaan dengan banjangsduraw

Perbandingan

sal.penc.dengan pencernaan seluruhnya

panjang tbuh | e s [ Temb. |vent. 1 [vent. 11| vent. i {vent, iy | Pt | ko, | i | kec.
i1k Xystrocerafestiva (larva) 4 120 2/20 2/20 120 4/20 4/20 120 | 2/20 | 220 | 1/20
2. Setenis sp. (larva) 1 120 - 8/20 | - - . 1/20 | 5/20 | 420 1/10
3. Morion sp. (lava) 2 120 6/20 | - 20 | 2120 | 220 2/20
4. Chalcosoma atlas (larva) 1 3/10 = 110 110 120 | 2/10 | 210 120
58 Setenis sp. (dewasa) 2 1/20 3/20 6/20 = 120 | 3/20 | 520 120
6.  Leplaulax sp. (dewas) 3 120 - 11/20 120 | 3/20 | 620 1/20
7. Parallelostethus rubiginosus 214 3/20 6/20 | - 5 120 | 3/20 | 620| 1/20
8. “egussp. (dewasq) A4 3/20 — 520 | - - =i 120 | 5/20 | 520 | 1/20




Gamb. 2. Sduran pencernaan kumbang perombak
kayu lapuk. 2a sduran pencernaan larva Xystroce-
rafestiva. 2b: sduran pencernaan larva Setenis sp.
2d: saluran pencernaan lava Morion sp. 2d: sdu-
ran pencernaan larva Chal cosoma atlas. 2e: saluran
pencernaan Setenis sp. dewasa. 2f: saluran peneer-
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naan Leptaulax sp. dewasa. 2g: saluran pencernaan
Parallelostethus rubiginosus dewasa. 2h: sduran
pencernaan Aegussp. dewasa. 1. mulut, 2. esofagus,
3. tembolok, 4. ventrikulus /, 5. ventrikulus/, 6.
ventrikulug//7,7. ventrikulus/F,8. saluran Mapighi,
pilorus, 10. ileum, 11. kolon, 12. rectum, 12. anus.
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ileum, kolon dan rectum..Esofagus berupa corong
dan tembolok merupakan pelebaran esofagus. Ven-
trikulus berupa sduran panjang, berlekuk-lekuk, ter-
bagi menjadi 4 bagian. Bagian-bagian ini satu sama
lain dibatas oleh lekukan dan masng-masng mem-
punyai dinding dengan tekstur yang berbeda. Ven
trikulus | berdiameter 2 mm, panjang hampir sama
dengan tembolok, berlekuk-lekuk. Ventrikulusll
pendek, berdinding otot meingkar kuat. Ventri-
kulus Il dan IV ditandai dengan bintil-bintil,
keduanya berukuran sama. Ventrikulus Il dan IV
dibedakan satu sama lain oleh perbedaan ukuran
bintil. lleum berupa sduran yang berbelit-bdlit,
sedang kolon berupa saluran lurus. Pilorus berben-
tuk lonjong hampir sama dengan rektum, yang
merupakan pelebaran kolon. Saluran Mapighi pen-
dek, berjumlah 4 - 6 (Gamb. 2a).

Sduran pencernaan larva Setenis sp. sedikit le-
bih panjang daripada tubuhnya tanpa tembolok.
Esofagus berupa saluran lurus dan dilanjutkan ven-
trikulus yang berupa tabung. Pilorus berbentuk lon-
jong. lleum yang berbentuk panjang berkelok-ke-
lok dapat dibedakan dengan jelas dari kolon yang
lurus. Rektum berupa kantong kecil berbentuk se-
perti telgpak tangan yang ditangkupkan. Saluran
Mdpighi 5-10 (Gamb. 2b).’

LarvaMorion sp. mempunyai sauran pencernaan
2 kdi panjang tubuhnya. Esofagus lebih panjang
dari ventrikulus, berupa tabung lurus, tanpa tem-
bolok. Ventrikulus mempunyai bentuk yang mem-
besar ke posterior. Pilorus berupa saluran kecil, kira-
kira V4 esofagus. Ujung anterior ileum berupa sau-
ran, sadang ujung posteriornya berlekuk-lekuk. Ko-
lon dan rektum mempunya bentuk yang serupa
yaitu berupa sduran lurus yang menggeembung.

Padalarva Chal cosoma atlas, saluran pencernaan
berukuran sepanjang tubuhnya, hampir memenuhi
sdluruh rongga tubuhnya, tanpa tembolok. Diban-'
dingkan dengan panjang saluran pencernaan, esofa:
gus panjang, berupa tabung dan dilanjutkan dengan
ventrikulus yang terbagi menjadi 2 bagian, ditandai
oleh lekukan, panjang masing-masing bagian sama
Pada |ekukan ini dan pada ujung posterior ventriku-
lus terdapat sekelompok gastrik sekum. Filorus s
perti corong dengan ujung posterior kecil. lleum
tidak jelas berbeda dari kolon, keduanyakirakira
berukuran sama Rektum berbentuk jantung yang
besarnya sesua dengan ujung posterior abdomen
pemiliknya. Sduran Mdpighi menutupi pilorus,
befjumlah 12 - 25 (Gamb. 2d).

Sduran pencernaan kumbang dewasa perombak
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kayu lapuk lebih seragam atau kurang beranekara-
gam, kirakira 2 - 3 kdi panjang tubuhnya (Gamb.
2). Esofagus nishi lebih panjang jika dibariding-
kan dengan exofegus larva kumbang perombak ka
yu. Kadang-kadang dijumpai tembolok, terutama
pada kumbang yang makan kayu mulai lapuk. Ver-
trikulus berupa saluran lurus yang tidak terbagi.

Kumbang Setenis sp. dewasamempunyai sduran
pencernaan 2 kali panjang tubuhnya. Esofagus ber-
bentuk corong dilengkapi dengan tembolok. Ven-
trikulus berbentuk pipa lurus. Pilorus berbentuk
corong. lleum berkelok-kelok dan kolon panjang-
nya hampir 2 kdi panjang ileum, mempunyai dia-
meter lebih besar dari ileum. Rektum berupa suatu
kantong berbentuk jantung pisang. Sduran Mapig-
hi 10 - 20, membdit ventrikulus (Gamb. 2e).

Kumbang dewasa Aegus sp. mempunyai saluran
pencernaan 2, 5 kdi panjang tubuhnya, tanpatem-
bolok. Esofagus lurus, dilanjutkan dengan ventriku-
lus yang berbentuk panjang. Pilorus berbentuk gada
kecil. lleum dan kolon berupa sduran kecil yang
berkelok-kelok, satu sama lain tidak dapat dibeda
kan. Rektum berupa suatu kantong yang bentuknya
seperti setangkup telapak tangan. Saluran Mdpighi

»6 - 8, membdit ventrikulus (Gamb. 20.

Pada Leptaulax sp. saluran pencernaan 3 kali
panjang tubuhnya tanpa tembolok.,Esofagus ber-'
bentuk corong, sedang ventrikulus berkelok-kelok.
lleum jelas dapat dibedakan dari kolon. lleum ber-
diameter 2 kai kolon dan pada dinding luar terlihat
otot melingkar. Kolon berupa sduran lurus rata.
Rektum berbentuk jantung pisang. Saluran Mdpi-
ghi 4, membelit ileum. Pilorus berbentuk bulat
telur kecil (Gamb. 2g).

Sduran pencernaan kumbang Parallel ostethus

"rubiginosus dewasa 2,5 kali panjang tubuhnya tan-
pa tembolok. Esofagus berbentuk pipa, dilanjutkan
dengan ventrikulus yang berbentuk kantong. Pilorus
berbentuk gada kecil. lleum berupa sauran kecil
yang berkelok-kelok, kolon berlekuk-lekuk. Rek-
tum berbentuk setangkup telapak tangan. Saluran
Mdpighi 8, membslit ventrikulus (Gamb. 2h).

Dai berbaga macam sduran pencernaan yang
diamati, diketahui bahwa saluran pencernaan serang-
ga dewasa nishi lebih panjang daripada saluran pen-
cernaan larva, kecudi pada larva Xystrocera festi-
va. Ha ini mungkin disebabkan karena larva Xys-
trocera lebih menyukai kayu segar atau kayu yang
baru mulai melapuk, seperti umumnya kumbang
dewasa pemakan kayu segar.
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KESMPULAN

Bagian-bagian mulut

Pada umumnya bagian-bagian mulut Coleopte-
ra: perombak kayu lapuk tidak banyak mengaami
variad dan modifikas dari bentuk adi bagian-bagian
mulut serangga pengunyah. Hd ini dimungkinkan
karena kehomogenan makanan, dengan demikian
bentuk bagian-bagian mulut disesuaikan dengan
fungsinya yang kirakira sama untuk berbagai ke-
lompok yang berbeda. Keanekaragaman bagian-ba
gian mulut, baik pada larva maupun pada dewasa,
terdapat terutama pada mandibula dan maksila
Oleh karena itu variad dan modifikes mandibula
dan maksila dapat digunakan sebagal dasar identifi-
kas atau pengenalan kelompok. Perbedaan morfo-
logi mandibula terutama tercermin pada jumlah cu-
ping seridancupinggeraham, serta pigmentas man-
dibula yang disesuaikan dengan taraf kayu lapuk
sumber makanannya

Bagian-bagian makdla terutama pada larva sukar
dibedakan satu samalain. Bagian-bagian ini kadang-
kadang hanya dibatas oleh suatu lekukan atau su-
tura. Penyederhanaan papus maksla menjadi 3-4
ruas pada bentuk larva mungkin disebabkan penu-
runan dergat peranannya sehagal aat peraba atau
perasa. Penurunan ini mungkin disebabkan karena
larva perombak kayu tidek memeriukan gerakan ak-
tif untuk mencari sumber makanan, karena makan-
annya sdau tersedia di sekelilingnya. Pada yang de-
wasa pa pus makdla masih utuh terdiri atas 5 ruas.

Saluran pencernaan

Sduran pencernaan Coleoptera dewasa perom-
bak kayu lapuk secara garis besar tidak menunjuk-
kan keanekaragaman yang tinggi. Secara nishi sdur-
an pencernaan dewasa lebih panjang dibandingkan
dengan saluran pencernaan larvanya Varias dan
modifikas sduran pencernaan perombak kayu mem-
punyai tendens untuk bergantung kepada tingkat
pelapukan kayu sebaga makanannya.
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Pada larvapun variad saluran pencernaan mem-
punyai tendens untuk bergantung kepada tingkat
pelapukan kayu sebaga makanannya. Larva Chal-
cosoma atlas, yang mempunyai tabiat makan kayu
lapuk yang sudah hancur, mempunyai saluran pen-
cernaan sEpanjang tubuhnya, tetapi larva Xystroce-
ra]"estivayang lebih menyukai kayu-kayu segaratau
baru mula melapuk, mempunyai saluran pencerna-
an yag 4 kali panjang tubuhnya. Coleoptera pe-
rombak kayu lapuk pada umumnya tidak mempu-
nyai tembolok, kecudi larva Xystrocera festiva dan
kumbang Setenis sp., yang mempunyai tabiat me-
ngebor kayu sampa ke hati kayu dan makan kayu
mula lapuk. Tembolok ini digunakan untuk me-
nyimpan makanan sebelum dicerna lebih lanjut. o
Untuk pencernaan kayu segar diperlukan waktu
yang nishi lebih lama dibandingkan dengan kayu
yang sudah hancur. Dengan demikian diperlukan
mekanisme penyimpanan cadangan makanan. Pem-
bagian ventrikulus menjadi beberapa bagian terdapat
pada larca Scarabaeidae, baik yang makan kayu
hancur (Chalcosoma atlas), atau yang makan daun
segar, misdnya larva Popillia japonica (Snodgrass
1935).

Kelompok-kelompok yang mempunyai dergjat
persamaan bagian mulut mempunya dergjat per-
sameen saluran pencernaan pula. Hal ini disebabkan
oleh persamaan tabiat makan, misalnya ditunjuk-
kan oleh Parallel ostethus r ubiginosus dan Aegus sp.
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